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ABSTRACT. This study aimed to know the impact of adversitas intelligence and support of elderly people 

towards completing a thesis on motivation students working in FISIPOL Mulawarman University. This 

research uses a quantitative approach. The subject of this research is the 100 students are selected using the 

technique of cluster sampling. Data collection method used is the motivation scale completed theses, 

adversitas, intelligence and social support. Research data was analyzed by multiple linear regression by the 

program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 22.0 for Windows. Research results with level of 

confidence 95% showed that: (1) there is positive and significant influence adversitas intelligence against 

motivation completed thesis by beta coefficient (β) = 0.139, t value > t table (1.907 > 1.661) and p value  = 

0.030 (p < 0.05); (2) there is positive and significant influence of social support of the elderly against 

motivation completed thesis by beta coefficient (β) = 0.678, t value > t table (9.286 > 1.661) and p value = 

0.030 (p < 0.05); (3) there is a real and significant influence of adversitas intelligence and social support of 

the elderly against motivation of completing a thesis by the f value > f table (57.696 > 2.36) and p value = 

0.000 (p < 0.05). Contributions impact adversitas intelleigence and social support of the elderly against 

motivation completed theses to 0.543 (54.3 percent). 

 

Keywords: adversitas intelligence, support of elderly people, the motivation of completing a thesis 

 

 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan adversitas dan dukungan lansia 

dalam menyelesaikan skripsi terhadap motivasi kerja mahasiswa FISIPOL Universitas Mulawarman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 100 siswa yang dipilih 

dengan menggunakan teknik cluster sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala 

motivasi menyelesaikan skripsi, adversitas, kecerdasan dan dukungan sosial. Data penelitian dianalisis 

dengan regresi linier berganda dengan program Paket Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS) 22.0 for Windows. 

Hasil penelitian dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan adversitas kecerdasan terhadap motivasi menyelesaikan skripsi dengan koefisien beta (β) = 0,139, 

nilai t> t tabel (1,907> 1,661) dan nilai p = 0,030 (p <0,05); (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dukungan sosial lansia terhadap motivasi menyelesaikan skripsi dengan koefisien beta (β) = 0,678, nilai t> t 

tabel (9,286> 1,661) dan nilai p = 0,030 (p <0,05); (3) terdapat pengaruh yang nyata dan signifikan antara 

kecerdasan adversitas dan dukungan sosial lansia terhadap motivasi menyelesaikan skripsi dengan nilai f 

hitung> f tabel (57.696> 2.36) dan p value = 0.000 (p <0.05). Kontribusi dampak adversitas kecerdasan dan 

dukungan sosial lansia terhadap motivasi menyelesaikan skripsi menjadi 0,543 (54,3 persen). 

 

Kata kunci: kecerdasan adversitas, dukungan lansia, motivasi menyelesaikan skripsi 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan generasi penerus 

bangsa yang sangat diharapkan untuk dapat 

berpartisipasi dalam pembangunan bangsa Indonesia 

yang harus menjadi bangsa yang mampu bertahan 

dan mampu memenangkan persaingan yang semakin 

ketat, fenomena kuliah sambil kerja banyak dijumpai 

di berbagai negara. Hal ini terjadi baik di negara 

berkembang maupun di negara maju yang telah 

mapan secara ekonomi.  

Fenomena mahasiswa bekerja tampaknya 

memang sudah mendunia, dikutip dari 

www.bbc.com jumlah mahasiswa Inggris yang 

bekerja untuk meringankan biaya kuliah mereka 

telah meningkat tajam. Dalam sebuah penelitian 

yang melibatkan 4642 mahasiswa diketahui bahwa 

sekitar 77% mahasiswa bekerja, naik dari 59% tahun 

lalu. Penelitian yang dilakukan oleh Endsleigh and 

the National Union of Students, sebuah perusahaan 

asuransi untuk mahasiswa, menemukan bahwa rata-

rata mahasiswa menerima £412 per bulan (sekitar 

Rp8.7 juta). Mahasiswa perempuan dilaporkan 

mendapatkan penghasilan 36% lebih sedikit 

dibandingkan laki-laki. Sebagian responden 

mengatakan mereka bekerja paruh waktu, tetapi 14% 

mengatakan mereka memiliki pekerjaan penuh 

selama periode perkuliahan, liburan atau keduanya. 

Lebih dari setengah (56%) dari mahasiswa yang 

memiliki pekerjaan mengatakan mereka bekerja 

karena mereka telah salah memperkirakan biaya 

universitas, terutama biaya akomodasi. Sedangkan 

sebagian besar (87%) mengatakan mereka bekerja 

untuk mengembangkan keterampilan tambahan.  

Mahasiswa yang bekerja, bila pekerjaan yang 

diambilnya sesuai dengan jurusan yang ditempuh hal 

itu akan sangat membantu dalam hal penyusunan 

skripsi. Mahasiswa tersebut akan lebih mudah 

menerapkan ilmu yang didapat dari pengalaman 

kerjanya kedalam bentuk karya tulis. Motivasi untuk 

menyelesaikan skripsi bagi mahasiswa yang sambil 

bekerja ada juga yang justru semakin meningkat 

karena keinginan mereka untuk cepat menyelesaikan 

studi dipacu oleh pekerjaan mereka (Dudija, 2011) 

Beragam alasan melatarbelakangi mahasiswa 

kuliah sambil bekerja, mulai dari masalah ekonomi, 

keinginan untuk membantu orangtua dalam 

membiayai kuliah, keinginan untuk hidup mandiri, 

mencari pengalaman sampai hanya karena ingin 

mengisi waktu luang (Yenni, 2007). Dampak positif 

yang diperoleh oleh mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja adalah dapat menyalurkan hobi, memiliki 

pengalaman di luar kelas, memperoleh keterampilan, 

pengetahuan tentang berbagai macam pekerjaan, dan 

bertanggung jawab. Selain itu, juga dapat melatih 

kemandirian dan memperoleh uang untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi dan kuliah (Wantanabe, 2005).  

Menurut Santrock, motivasi adalah proses 

yang memberi semangat, arah, dan kegigihan 

perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi 

adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan 

bertahan lama (Santrock, 2007). Dalam kegiatan 

belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai 

(Sardiman, 2000). Keadaan ekonomi keluarga bagi 

mahasiswa yang bekerja untuk menyelesaikan 

skripsi merupakan suatu motivasi tersendiri. 

Keadaan yang dimaksud adalah keadaan ekonomi 

yang kurang mampu sehingga mempengaruhi 

mahasiswa tersebut untuk bekerja mencari biaya 

hidup sendiri, sehingga lebih termotivasi untuk 

membantu keluarga. Namun bagi mahasiswa yang 

tidak bekerja yang keadaan ekonominya juga kurang 

mampu namun tidak bekerja menyelesaikan skripsi 

merupakan suatu motivasi tersendiri untuk 

mengurangi beban hidup yang ditanggung oleh 

orang tua, karena di Indonesia pada umumnya orang 

mencari kerja harus menyelesaikan suatu tahapan 

studi. Sehingga bagi mahasiswa tersebut 

menyelesaikan skripsi merupakan suatu tahapan 

untuk mendapatkan modal bekerja. Sedangkan bagi 

mahasiswa yang berkecukupan baik yang bekerja 

ataupun yang tidak bekerja menyelesaikan skripsi 

merupakan suatu jalur untuk menyelesaikan studinya 

yang kemudian langkah selanjutnya adalah pilihan 

dari individu masing-masing. Berdasarkan hal 

tersebut kecerdasan emosi akan memungkinkan 

seseorang mengelola emosinya dengan baik sehingga 

terekspresikan secara tepat dan efektif (Kusuma, 

Adriansyah dan Prastika, 2013). 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana hubungan 

kecerdasan adversitas dan dukungan sosial terhadap 

motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

bekerja di Fisipol Universitas Mulawarman. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Motivasi Menyelesaikan Skripsi 

Menurut Mc. Donals (Hadis, 2008), motivasi 

adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya feeling dan didahului 
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dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Menurut 

Santrock (2007) motivasi adalah suatu proses di 

dalam individu. Pengetahuan tentang proses ini 

membantu kita untuk menerangkan tentang tingkah 

laku yang kita amati dan meramalkan tingkah laku 

dari orang lain.  

Menurut Sya’ban (2006) skripsi dapat dikatakan 

sebagai sebuah puncak kulminasi prestasi, 

pembuktian keilmuan, bahkan merupakan sarana 

sumbangsih seorang mahasiswa bagi masyarakat. 

Proses yang akan ditempuh dalam mengerjakan 

skripsi cukup panjang mulai dari menentukan 

judul/tema, membuat proposal penelitian, seminar 

sampai dengan melakukan penelitian secara mandiri. 

Seorang mahasiswa harus memiliki motivasi yang 

tinggi dalam dirinya untuk menyelesaikan skripsi. 

 Menurut Hadi (2001), dalam skripsi mahasiswa 

dituntut mengerahkan kemahiran berpikir, bersikap 

dan bertindak dalam usaha menggali dan 

mengembangkan pengetahuan yang baru untuk 

disumbangkan dalam bidang keahliannya. Selain itu 

dituntut untuk menerapkan kaidah dan etika ilmiah 

yang berlaku di lingkungan masyarakat ilmiah.  

Dalam mengerjakan sebuah tugas (skripsi) 

mahasiswa tidak bekerja sendiri mahasiswa juga 

dibantu oleh dosen pembimbing skripsi agar dalam 

mengerjakan skripsi tersebut mahasiswa tidak keluar 

dari kaidah atau jalur yang akan diteliti. Menurut 

Woldkowski & Jaynes (2004) ada empat pengaruh 

utama dalam motivasi belajar sesorang yaitu: 

budaya, keluarga, sekolah dan diri anak itu sendiri. 

Terdapat dua aspek dalam teori motivasi yang 

dikemukakan oleh Santrock (2007), yaitu motivasi 

ekstrinsik dan motivasi intrinsic. 

 

Kecerdasan Adsertivitas 

Kecerdasan adversitas pertama kali diperkenalkan 

oleh Paul G. Stoltz yang disusun berdasarkan hasil 

riset lebih dari 500 kajian di seluruh dunia. 

Kecerdasan adversitas ini merupakan terobosan 

penting dalam pemahaman tentang apa yang 

dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan. Menurut 

Stoltz (2000), kecerdasan adversitas adalah suatu 

kemampuan untuk mengubah hambatan menjadi 

suatu peluang keberhasilan mencapai tujuan. 

Kecerdasan adversitas mempengaruhi pengetahuan, 

kreativitas, produktivitas, kinerja, usia, motivasi, 

pengambilan resiko, perbaikan, energi, vitalitas, 

stamina, kesehatan, dan kesuksesan dalam pekerjaan 

yang dihadapi. Kecerdasan adversitas memiliki 

empat dimensi yang biasa disingkat dengan CO2RE 

yaitu control, orginal, ownership, reach dan 

endurace Stoltz (2000). Faktor yang mempengaruhi 

kecerdaan adversitas antara lain: bakat, kemauan, 

kecerdasan, kesehatan, karakteristik kepribadian, 

genetika, pendidikan dan keyakinan (Stoltz, 2000). 

 

Dukungan Sosial 

Smet (1994) mengatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial, dan 

ikatan-ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat 

kualitas umum dari hubungan interpersonal. Ikatan 

dan persahabatan dengan orang lain dianggap 

sebagai aspek yang memberikan kepuasan secara 

emosional dalam kehidupan individu. Saat seseorang 

didukung oleh lingkungan maka segalanya akan 

terasa lebih mudah. 

Dukungan sosial menunjukkan pada hubungan 

interpersonal yang melindungi individu terhadap 

konsekuensi negatif dari stres. Dukungan sosial yang 

diterima dapat membuat individu merasa tenang, 

diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan 

kompeten (Kumalasari & Ahyani, 2012). Sarafino 

(dalam Kumalasari & Ahyani, 2012) mengatakan 

dukungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, 

kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, 

menghargai dan menyayangi.  

Menurut Sarafino (dalam Kumalasari & Lathifa, 

2012) dukungan sosial terdiri dari empat dimesi 

yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental, dan dukungan informasi. 

Taylor (2009) menyatakan dukungan sosial bisa 

bersumber dari pasangan atau partner, anggota 

keluarga, kawan, kontak sosial dan masyarakat, 

teman sekelompok, komunitas religi dan teman kerja 

saat ditempat kerja. Sedangkan menurut Goldberger 

& Breznitz (dalam Apollo, 2012) berpendapat bahwa 

sumber dukungan sosial adalah orang tua, saudara 

kandung, anak-anak, kerabat, pasangan hidup, 

sahabat rekan sekerja, atau juga dari tetangga. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2016), dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu,  

Penelitian ini menggunakan metode try out 

terpakai. Adapun definisi try out terpakai adalah data 

kuesioner alat ukur yang disebar pertama kali ke 

responden penelitian, langsung digunakan dan 

dianalisis langsung. Setelah pengumpulan data 
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selanjutnya dilakukan uji reabilitas dengan 

menggunakan SPSS versi 20 for windows 

(Rahmanto, 2012). Alat pengukuran atau instrument 

yang digunkan ada dua macam, yaitu keterampilan 

kerja dan kesiapan kerja. Sempel uji coba metode try 

out terpakai dalam penelitian ini ialah siswa 

Politeknik Kesehatan Samarinda sebanyak 100 

orang. Analisa yang digunakan untuk menguji 

kekuatan pengaruh antara kecerdasan adversitas dan 

dukungan sosial terhadap motivasi menyelesaikan 

skripsi pada mahasiswa bekerja di Fisipol 

Universitas Mulawarman dengan menggunakan 

analisis regresi berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecerdasan adversitas dan dukungan orang tua 

berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 

menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bekerja di 

FISIPOL Universitas Mulawarman, dibuktikan 

dengan nilai f hitung sebesar 57.696 lebih besar dari 

nilai f tabel sebesar 2.36 dan nilai p sebesar 0.000 (p 

< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis mayor 

dalam penelitian H1 diterima dan H0 ditolak. 

Motivasi mahasiswa sedang bekerja dalam 

menyelesaikan skripsi sangat tinggi ini dapat dilihat 

dari sebaran data deskriptif sebesar 22 mahasiswa 

memiliki motivasi menyelesaikan skripsi sangat 

tinggi, 75 mahasiswa memiliki tingkat motivasi 

menyelesaikan skripsi yang tinggi, dan 3 mahasiswa.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Toding, David, dan Pali (2015) 

dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dengan 

Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa Angkatan 

2013 Fakultas Kedokteran Universitas SAM 

Ratulangi” dengan hasil mahasiswa memiliki 

hubungan yang signifikan antara dukungan motivasi 

berprestasi. Dapat disimpulkan karena pembentukan 

motivasi berasal dari lingkungan sosial disekitar kita, 

sehingga peran dukungan sosial sangat berpengaruh 

dalam membentuk motivasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan advesitas berpengaruh terhadap motivasi 

menyelesaikan skripsi mahasiswa di FISIPOL 

Universitas Mulawarman, dibuktikan dengan 

koefisien beta (sebesar 0.139, serta nilai t hitung 

sebesar 1.907 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 

1.661 dan nilai p sebesar 0.030 (p < 0.05), maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian H0 diterima dan H1 ditolak. 

Faktor pertama mempengaruhi motivasi 

menulis skripsi adalah kecerdasan adversitas. 

Menurut Stoltz (2000), kecerdasan adversitas adalah 

suatu kemampuan untuk mengubah hambatan 

menjadi suatu peluang keberhasilan mencapai 

tujuan, kecerdasan adversitas dapat mempengaruhi 

pengetahuan, kreativitas, produktivitas, kinerja, usia, 

motivasi, pengambilan resiko, perbaikan, energi, 

vitalitas, stamina, kesehatan, dan kesuksesan dalam 

pekerjaan yang dihadapi. Hasil ini diperkuat dari 

sebaran data deskriptif dimana subjek berada pada 

kategorisasi sangat tinggi 57 mahasiswa, dan 

katagorisasi tinggi 43 mahasiswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial orang tua berpengaruh terhadap 

motivasi menyelesaikan skripsi mahasiswa di 

FISIPOL Universitas Mulawarman, dibuktikan 

dengan koefisien beta (sebesar 0.678, serta nilai t 

hitung sebesar 9.286 lebih besar dari nilai t table 

sebesar 1.661 dan nilai p sebesar 0.000 (p < 0.05), 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

dalam penelitian H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hasil analisis regresi parsial menunjukkan 

bahwa aspek dukungan emosional, dukungan 

penghargaan dan dukungan instrumental memiliki 

hubungan yang positif dan memiliki pengaruh 

signifikan dengan hasrat ingin tau dalam 

menyelesaikan skripsi. Sementara itu, aspek kendali, 

asal usul dan pengakuan, jangkauan, daya tah, dan 

dukungan informatif tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan aspek hasrat ingin tau dalam 

menyelesaikan skripsi. 

Aspek selanjutnya yang menunjang ialah 

dukungan emosional, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Toding, David, 

dan Pali (2015) dengan judul “Hubungan Dukungan 

Sosial dengan Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa 

Angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas 

SAM Ratulangi” dengan hasil mahasiswa memiliki 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan motivasi berprestasi. Dapat disimpulkan 

karena pembentukan motivasi berasal dari 

lingkungan sosial disekitar kita, dan tentunya 

manejemen emosional sangat berpengaruh dalam 

membentuk motivasi tersebut agar bisa terjalin. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh kecerdasan adversitas terhadap 

motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

bekerja Fisipol Universitas Mulawarman. 

2. Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap 

motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

bekerja Fisipol Universitas Mulawarman. 

3. Terdapat pengaruh kecerdasan adversitas motivasi 

dan dukungan sosial motivasi menyelesaikan 

skripsi pada mahasiswa bekerja Fisipol 

Universitas Mulawarman. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dan hasil yang diperoleh, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Mahasiswa  

Bagi mahasiswa yang bekerja sebaiknya untuk 

bias mengatur daya tahan terhadap stress yang 

dialami, dan mendapatkan dukungan emosional 

dari lingkungan agar menumbuhkan motivasi 

menyelesaikan skripsi. 

2. Keluaga  

Bagi keluarga memberikan dukungan emosional 

yang baik terhadap anak yang sedang 

menempuh tugas akhir sangat penting, dan siap 

untuk memberikan bantuan langsung kepada 

anak ketika menghadapi permasalahan, selalu 

memberikan penilaian dan tanggapan positif atas 

pencapaian si anak, dan ikut mendukung 

kebutuhan finansial di anak agar labih fokus 

dalam menyelesaiakan skripsi. 
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